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ABSTRAK 

PENGARUH PAPARAN OZON YANG DIHASILKAN DARI DBD 

CHAMBER MENGGUNAKAN ALUMUNIUM GRANULAR ELEKTRODE 

TERHADAP KUALITAS PELET PAKAN IKAN 

 

(Cintia Meidiani, 03041181722083, 2021, xx + 52 Halaman + Lampiran) 

 
Pelet pakan ikan jenis HI PROVITE 782 digunakan sebagai bahan baku karena jenis 

pakan ini mudah ditemukan dan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh paparan ozon terhadap kualitas pelet pakan 

ikan berupa kadar protein dan kadar air. Ozon yang digunakan dalam penelitian ini 

dihasilkan dari chamber DBD berbentuk silinder menggunakan aluminum granules 

sebagai elektroda dengan panjang chamber 25 cm dan 30 cm. Sumber tegangan 

tinggi bolak balik yang digunakan sebesar 6 kV hingga 7 kV. Hasil yang didapat 

menunjukkan bahwa pada tegangan 7 kV, chamber DBD dengan panjang 30 cm 

menghasilkan konsentrasi ozon tertinggi sebesar 457,10 ppm dibandingkan dengan 

panjang chamber DBD 25 cm yaitu sebesar 307,84 ppm. Paparan ozon terhadap 

sampel uji menggunakan konsentrasi ozon sebesar 279,85 ppm. Variasi lama 

paparan ozon yang digunakan yaitu 15 menit dan 30 menit. Sedangkan variasi tebal 

sampel uji yaitu 2 mm, 4 mm dan 6 mm. Pengujian kadar protein pada sampel uji 

pelet pakan ikan menggunakan metode Kjeldahl. Peningkatan kualitas pelet pakan 

ikan paling tinggi terdapat pada sampel uji dengan tebal 2 mm dan lama paparan 

ozon 30 menit. Kadar protein meningkat sebesar 17,41 % pada lama paparan ozon 

15 menit dan meningkat signifikan sebesar 50,40 % pada lama paparan ozon 30 

menit dibandingkan dengan sampel uji tanpa paparan ozon yaitu 9,61 %. Pengujian 

kadar air pada sampel uji pelet pakan ikan menggunakan metode oven dengan suhu 

105˚C selama 3 jam. Kadar air mengalami penurunan sebesar 1,19 % pada lama 

paparan ozon 15 menit dan menurun signifikan sebesar 10,95 % pada lama paparan 

ozon 30 menit dibandingkan dengan sampel uji tanpa paparan ozon yaitu 40,78 %. 

 

Kata Kunci: Pelet Pakan Ikan, Dielectric Barrier Discharge, Ozon, Aluminum 

Granules, Kadar Protein, Kadar Air  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF OZONE TREATMENT TO PRODUCED FROM DBD 

CHAMBER USING ALUMINUM GRANULES ELECTRODE ON THE 

QUALITY OF FODDER FISH PELLETS 

(Cintia Meidiani, 03041181722083, 2021, xx + 52 Pages + Appendices) 

 
HI PROVITE 782 fodder fish pellets are used as raw materials because this type of 

feed is easy to find and has a high nutritional content. This study has a purpose to 

looked at the effect of ozone treatment on the quality of fodder fish pellets in the 

form of levels of protein and water content. The ozone used in the study was 

generated from the cylinder DBD chamber using aluminum granules as electrodes 

with a chamber length of 25 cm and 30 cm. The alternating high voltage used as 

source is 6 kV to 7 kV. The results showed that at a voltage 7 kV, DBD chamber 

with a length of 30 cm produced the highest of ozone concentration, which was 

457,10 ppm when compared to DBD chamber length of 25 cm was 307,84 ppm. 

Ozone treatment was carried out on test samples of fodder fish pellets using an 

ozone concentration of 279,85 ppm. The variations in the duration of ozone 

treatment used are 15 minutes and 30 minutes. While the variation of the thickness 

of the test samples were 2 mm, 4 mm and 6 mm. Testing levels of protein in fodder 

fish pellets test samples used the Kjeldahl method. The increased in the quality of 

fodder fish pellets was highest in test samples with a thickness of 2 mm and an 

ozone treatment time of 30 minutes. Levels of protein increased by 17,41 % at 15 

minutes of ozone treatment and significantly increased to 50,40 % at 30 minutes of 

ozone treatment compared with test samples without ozone treatment by 9,61 %. 

Testing water content in fodder fish pellets test samples used oven method at 105˚C 

for 3 hours. Water content decreased by 1,19 % at 15 minutes of ozone treatment 

and decreased significantly by 10,95 % at 30 minutes of ozone treatment compared 

to the test samples without ozone treatment by 40,78%. 

 

Keywords: Fodder Fish Pellets, Dielectric Barrier Discharge, Ozone, 

Aluminum Granules, Levels of Protein, Water Content 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ikan telah menjadi primadona di Indonesia baik sebagai sumber 

penghasilan di bidang peternakan ikan maupun bahan utama pembuatan 

makanan di dunia kuliner. Tingkat konsumsi masyarakat terhadap ikan terus 

meningkat dari waktu ke waktu. Hal tersebut menjadi faktor utama 

tingginya permintaan ikan yang berdampak pada peningkatan kebutuhan 

pakan ikan sebagai faktor terpenting selain bibit dan manajemen di dalam 

pemeliharaan ternak. 

 Pakan yang memiliki kualitas baik tergantung dari bahan baku 

pembuatannya, sehingga kualitas dan kuantitasnya harus terjaga. Pelet 

merupakan suatu makanan atau pakan buatan yang dibentuk dari variasi 

bahan yang telah diproses melalui peramuan untuk dimasukkan ke tahap 

selanjutnya. Adapun pelet tersebut dijual dengan berbagai variasi ukuran 

berupa batangan maupun bulatan kecil [1]. 

 Dalam hal ini digunakan bahan baku pelet pakan ikan jenis HI 

PROVITE 782 yang sering digunakan oleh peternak ikan lele karena jenis 

pakan ini mudah ditemukan. Kemudian alasan lain peternak lele 

menggunakan pelet pakan jenis HI PROVITE 782 karena bahan baku yang 

digunakan telah dipilih secara selektif sehingga memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi untuk pertumbuhan ternak.  

 Kualitas pelet pakan ikan yang disimpan akan mengalami 

penurunan karena peningkatan kadar air dan oksidasi lemak pada pelet 

akibat adanya dua faktor berupa suhu dan kelembaban. Apabila ikan 



2 

diberikan pakan yang memiliki kualitas dibawah standar secara terus-

menerus maka akan terjadi infeksi penyakit pada ikan tersebut. Infeksi 

penyakit pada ikan dapat menyebabkan penolakan konsumen terhadap 

pembelian ikan karena sudah mengalami penurunan mutu dan kualitas. 

Infeksi penyakit pada ikan juga berpengaruh terhadap kesehatan manusia 

apabila ikan mengandung parasit zoonotik [2]. Kualitas fisik pelet pakan 

ikan sangat penting untuk diketahui agar dapat memperhitungkan 

penyimpanan sehingga dapat digunakan langsung dan dipasarkan ke 

konsumen maupun disimpan terlebih dahulu di tempat penyimpanan, 

nyatanya bahwa masa simpan dari pelet pakan ikan merupakan hal yang 

sangat penting dalam usaha peternakan ikan. Masa simpan pelet pakan ikan 

yang baik yaitu sekitar 3 minggu dengan prosedur penyimpanan yang baik. 

Apabila penyimpanan pelet pakan ikan melebihi masa simpan dan 

perlakuan terhadap penyimpanannya juga tidak diperhatikan, maka yang 

terjadi adalah butiran pelet akan mulai berjamur hingga sampai di hari 

berikutnya pelet akan rusak dan sudah masuk kategori tidak layak lagi 

untuk diberikan pada ikan.  

 Untuk melihat pengaruh terhadap kualitas pelet pakan ikan berupa 

kadar protein dan kadar air dapat memanfaatkan plasma dalam produksi 

ozon. Plasma adalah gas terionisasi parsial reaktif yang mengandung 

elektron yang tinggi, ion negatif positif, radikal bebas dan berbagai atom. 

Plasma mempunyai beberapa sifat diantara tiga zat lainnya. Plasma juga 

dapat dipakai sebagai pelapisan, pembersihan serta modifikasi permukaan. 

Memodifikasi permukaan tersebut dapat meningkatkan sifat kimia terhadap 

suatu bahan tanpa harus mengubah sifatnya karena menggunakan prinsip 

gas reaktif [3]. Plasma yang digunakan dalam penelitian ini merupakan non-

thermal plasma untuk produksi ozon. Ozon merupakan molekul gas yang 
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terdiri dari 3 atom O yang memiliki banyak manfaat diantaranya sterilisasi, 

pengendalian polusi udara, dan lain sebagainya. Produksi ozon dapat 

dipengaruhi dari material elektroda, material dielektrik, jarak celah, dan lain 

sebagainya [4][5]. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam 

produksi ozon adalah metode Dielectric Barrier Discharge (DBD). 

Dielectric Barrier Discharge (DBD) merupakan metode yang menggunakan 

2 elektroda berpenghalang material dielektrik baik di satu sisi maupun 

dikedua sisinya. Dalam produksi ozon pada penelitian ini menggunakan 

aluminum granules sebagai elektroda karena dianggap dapat menghasilkan 

discharge yang tinggi sehingga akan menghasilkan konsentrasi ozon yang 

tinggi. Konsentrasi ozon yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan 

kadar protein dan menurunkan kadar air pada sampel pelet pakan ikan. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan studi mengenai pengaruh paparan ozon yang dihasilkan dari DBD 

chamber menggunakan alumunium granular elektrode terhadap kualitas 

pelet pakan ikan. Penulis memilih untuk menggunakan teknologi ozon 

karena metode yang digunakan efektif dengan biaya yang ekonomis dan 

tidak menghasilkan limbah sehingga ramah lingkungan, serta terbukti tidak 

memiliki resiko bahaya dalam sejumlah penelitian. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

       Pentingnya peningkatan kualitas pelet pakan ikan akan menambah nilai 

mutu dari pelet pakan ikan, maka penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh alternatif peningkatan kualitas pelet pakan ikan dengan 

menggunakan paparan ozon. Teknologi ozon yang akan digunakan yaitu 

dielectric barrier discharge menggunakan aluminum granules sebagai 
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elektroda karena dianggap dapat menghasilkan discharge yang tinggi 

sehingga akan menghasilkan konsentrasi ozon  yang tinggi. Konsentrasi 

ozon yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan kadar protein dan 

menurunkan kadar air pada sampel pelet pakan ikan.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Melihat pengaruh variasi panjang chamber DBD terhadap ozon yang 

dihasilkan dan mendapatkan nilai konsentrasi ozon tertinggi untuk 

digunakan dalam pengujian paparan ozon terhadap pelet pakan ikan. 

2. Melihat pengaruh paparan ozon terhadap kadar protein pelet pakan ikan. 

3. Melihat pengaruh paparan ozon terhadap kadar air pelet pakan ikan. 

 

 

1.4 Lingkup Kerja 

Lingkup kerja dalam penelitian ini adalah :  

1. Mendesain dan membuat chamber Dielectric Barrier Discharge (DBD) 

berbentuk cylinder tube menggunakan aluminum granules electrodes 

dengan variasi panjang chamber sebesar 25 cm dan 30 cm. 

2. Menyiapkan sampel percobaan, yaitu pelet pakan ikan yang telah diolah 

dan di press dalam bentuk sheet dengan ukuran panjang 50 mm, lebar 30 

mm dan variasi  ketebalan 2 mm, 4 mm dan 6 mm. 

3. Memberikan paparan ozon dengan metode Dielectric Barrier Discharge 

(DBD) pada sampel dengan variasi waktu 15 menit dan 30 menit. 

4. Meninjau kadar protein dan kadar air pada sampel pelet pakan ikan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini menjelaskan teknologi ozon dan pelet pakan 

ikan secara umum, serta alasan mengapa studi ini perlu 

dilakukan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Studi literatur dilakukan sebagai tinjauan pustaka dengan 

memanfaatkan berbagai sumber bacaan seperti artikel jurnal, 

paper, skripsi, dan sumber bacaan lain. Studi literatur sangat 

penting dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 

ataupun informasi lain terkait dengan pengaplikasian paparan 

ozon terhadap pelet pakan ikan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

                             Pada bagian ini dijelaskan bagaimana penelitian ini 

dilakukan, dimulai dari pembuatan sampel uji dan proses 

perlakuan, rangkaian pengujian dan langkah-langkah 

percobaan yang akan dilakukan.  

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengujian paparan ozon terhadap pelet 

pakan ikan. Hasil penelitian efek paparan ozon terhadap pelet 

pakan ikan yang tidak menggunakan dan menggunakan 

metode Dielectric Barrier Discharge (DBD). 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bagian akhir skripsi ini dibuat suatu kesimpulan 

terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan berupa 

poin dan saran untuk penelitian kedepan. 
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